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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dalam kehidupan
manusia, karena kondisi gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh
secara menyeluruh, untuk mencapai kesehatan gigi dan mulut secara optimal maka
diperlukan adanya pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya
pengetahuan akan kesehatan gigi menyebabkan seseorang mengabaikan masalah
kesehatan gigi dan mulut sehingga tidak sadar betapa pentingnya memelihara
kesehatan gigi dan mulut. Kesadaran akan pentingnya memelihara kesehatan gigi
dan mulut sangat diperlukan, karena merupakan bagian dari pencegahan terjadinya
masalah kesehatan gigi dan mulut. (Anang, 2020)

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa, hampir 90%
penduduk di dunia menderita gingivitis. Hal ini sejalan dengan Persatuan Dokter
Gigi Indonesia (PDGI) yang menyatakan bahwa prevalensi gingivitis di seluruh
dunia mencapai 75-90%. Indonesia menduduki peringkat kedua penyakit gigi dan
mulut terbanyak yaitu dengan angka 96,58%. Berdasarkan data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI), menunjukkan bahwa pada tahun 2023 prevalensi penderita
gingivitis di Indonesia sebesar 7,3% dengan karakteristik gusi bengkak dan 6,8%
mengalami gusi mudah berdarah. (Hafiz, 2025)

Gingiva merupakan bagian dari mukosa yang memiliki hubungan erat



dengan gigi, interdental, dan tulang alveolar. Gingiva dapat digolongkan
menjadi tiga kategori diantaranya adalah gingiva bebas, gingiva cekat dan gingiva
interdental. Gingiva juga berfungsi untuk memperkokoh posisi gigi pada soketnya
serta sebagai pertahanan pertama terhadap bakteri yang menyerang jaringan
periodontal. Kebersihan gigi dan mulut sangat mempengaruhi kondisi kesehatan
jaringan pada gingiva. Semakin rendah tingkat kebersihan rongga mulut seseorang,
maka semakin tinggi resiko orang tersebut mengalami gingivitis atau peradangan
pada gingiva (gingivitis). (Hafiz, 2025)

Gingivitis adalah suatu kondisi yang ditandai dengan peradangan gusi yang
disebabkan oleh infeksi bakteri, yang menyebabkan pembengkakan gusi.
Gingivitis, menunjukkan kondisi inflamasi gingiva, adalah kejadian umum pasca
tahap pertumbuhan. Kondisi ini ditandai dengan perubahan warna pada gusi,
transisi dari warna yang lebih terang ke rona kebiruan, yang mencerminkan proses
inflamasi yang meningkat. Manifestasi radang gusi bervariasi antar individu,
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, dan sebagainya.

(Ayuning Pratiwi & Wirya Pratama, 2024)

B. Rumusan Masalah
Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis

dalam merawat kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Sukarami Palembang.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Berapa jumlah seluruh kunjungan pasien yang menderita gingivitis di



Puskesmas Sukarami Palembang?
Bagaimana tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis dalam merawat

kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Sukarami Palembang?

. Bagaimana tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis menurut jenis

kelamin dalam merawat kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Sukarami
Palembang?

Bagaimana tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis menurut umur
dalam merawat kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Sukarami

Palembang?

D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis di
Puskesmas Sukarami Palembang.

Tujuan Khusus

a. Diketahui data seluruh kunjungan pasien yang menderita gingivitis di

Puskesmas Sukarami Palembang.

b. Diketahui data tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis dalam

merawat kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Sukarami Palembang.
c. Diketahui data tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis dalam
merawat kesehatan gigi dan mulut menurut Jenis Kelamin di Puskesmas
Sukarami Palembang
d. Diketahui data tingkat pengetahuan pasien pasca gingivitis dalam

merawat kesehatan gigi dan mulut menurut Usia di Puskesmas Sukarami



Palembang
E. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian yang diharapkan dari penulisan proposal ini adalah
sebagai berikut :
1. Manfaat bagi Peneliti
Untuk menambah pengalaman dan wawasan peneliti tentang
gambaran tingkat pengetahuan pasien yang menderita gingivitis dalam
merawat kesehatan gigi dan mulut di Puskesmas Sukarami Palembang.
2. Manfaat bagi akademik
Sebagai bahan media pembelajaran mahasiswa Poltekkes
Kemenkes Palembang jurusan D-III Kesehatan Gigi tentang Gambaran
Tingkat Pengetahuan Pasien Pasca Gingivitis Dalam Merawat
Kesehatan Gigi dan Mulut di Puskesmas Sukarami Palembang.
3. Manfaat bagi responden
Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang cara
merawat kesehatan gigi dan mulut dan menerapkan perilaku hidup
sehat.
4. Bagi pihak puskesmas
Agar menjadi masukan dalam membuat kebijakan terhadap
pelayanan kesehatan terutama untuk penderita gingivitis agar lebih
optimal dalam memberikan motivasi dan edukasi tentang cara

perawatan pasien yang menderita gingivitis.
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